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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada karyawan. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah work-life balance dan lingkungan kerja, sedangkan 

variabel dependen adalah kepuasan kerja. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak 

statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara 

simultan, work-life balance dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

baik keseimbangan kehidupan kerja dan semakin kondusif lingkungan kerja 

yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang 

dimiliki. 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 
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Introduction 

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan kondisi kerja yang mendukung produktivitas 

dan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja menjadi salah satu faktor penting karena 

berkaitan dengan motivasi, loyalitas, serta kinerja karyawan dalam organisasi. 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi. 

Perkembangan teknologi yang cepat serta target kerja yang harus dicapai mengharuskan 
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karyawan bekerja secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan serta persepsi mereka terhadap 

lingkungan kerja. 

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan yang mengalami 

kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, 

masih ditemukan berbagai permasalahan terkait lingkungan kerja yang dapat memengaruhi 

kenyamanan dalam bekerja. Kondisi tersebut dapat berdampak pada tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh work-life 

balance dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar. 

 

Literature Review 

Work-Life Balance 

Work-life balance merupakan kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga. Keseimbangan ini penting untuk 

mengurangi konflik peran serta meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan Two Factor Theory dari Herzberg yang menjelaskan bahwa work-

life balance merupakan faktor hygiene yang dapat mencegah ketidakpuasan kerja. Indikator 

work-life balance meliputi time balance, involvement balance, dan satisfaction balance 

(McDonald & Bradley, 2017). 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala kondisi fisik maupun nonfisik yang dapat 

memengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik dapat 

meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan Social 

Exchange Theory dari Blau yang menjelaskan bahwa karyawan akan memberikan respon 

positif ketika organisasi menyediakan lingkungan kerja yang mendukung. Indikator 

lingkungan kerja terdiri dari suasana kerja, hubungan antar rekan kerja, dan fasilitas kerja 

(Purnami & Mudiartha, 2019). 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya yang 

muncul dari kesesuaian antara harapan dan kondisi yang diterima di tempat kerja. Penelitian 

ini menggunakan Spillover Theory yang menjelaskan bahwa pengalaman dalam kehidupan 

kerja dapat memengaruhi kehidupan pribadi maupun sebaliknya. Indikator kepuasan kerja 

meliputi pekerjaan, gaji, promosi, pengawas, dan rekan kerja (Ramadhani & Mujiati, 2020). 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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H3 : Work-life balance dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

 

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

untuk menganalisis pengaruh Work-Life Balance (X₁) dan Lingkungan Kerja (X₂) terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Regional V 

Makassar. Data penelitian diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk Divisi Regional V Makassar yang berjumlah 312 orang. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 76 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penyebaran 

kuesioner. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat 

Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Variabel Work-Life 

Balance diukur melalui indikator keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 

keseimbangan kepuasan. Variabel Lingkungan Kerja diukur melalui indikator suasana kerja, 

hubungan antar rekan kerja, dan fasilitas kerja. Sementara itu, variabel Kepuasan Kerja 

diukur melalui indikator pekerjaan, gaji, promosi, pengawas, dan rekan kerja. 

Hasil pengujian instrumen menunjukkan seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

karena memiliki nilai korelasi lebih besar dari nilai r-tabel dan signifikan pada taraf 5%. 

Selain itu, seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS yang meliputi analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), 

serta analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, 

uji F untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen, 

serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

kepuasan kerja karyawan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e 

Keterangan: 

Y adalah Kepuasan Kerja Karyawan, X₁ adalah Work-Life Balance,X₂ adalah Lingkungan 

Kerja, α adalah konstanta, β₁ dan β₂ adalah koefisien regresi masing-masing variabel 

independen, dan e adalah error atau kesalahan pengganggu. 

Results and Discussion 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Regional 

V Makassar yang berlokasi di Jalan A.P. Pettarani No. 2, Kota Makassar. Proses pengumpulan 

data dilakukan pada tahun 2026 dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 76 
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responden yang telah ditentukan berdasarkan perhitungan rumus Slovin dari total populasi 

sebanyak 312 karyawan. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan program SPSS 

untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh work-life balance dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 39 51,32% 

Perempuan 37 48,68% 

Total 76 100% 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SMA/SMK 30 39,47% 

D3 7 9,21%% 

S1 36 47,37% 

S2 3 3,95% 

Total 76 100% 

Masa Kerja Jumlah Persentase 

2-5 Tahun 18 23,68 % 

5-10 Tahun 22 28,95 % 

>10 Tahun 36 47,37 % 

Total 76 100% 

Status Kryawan Jumlah Persentase 

Tetap 38 50% 

Kontrak 38 50% 

Total 76 100% 

   Sumber: diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, pada bagian jenis kelamin dapat diketahui bahwa dari total 

76 karyawan, jumlah karyawan laki-laki yaitu sebesar 51,32% dan jumlah karyawan 

perempuan yaitu sebesar 48,68%. Dan pendidikan Terakhir dari 76 karyawan diketahui 

pendidikan terakhir mayoritas adalah S1 sebesar 67,11%, SMA/SMK sebesar 21,05%, S2 

sebesar 7,89% dan D3 sebesar 3,95%. Dengan masa kerja dari 76 karyawan diketahui bahwa 

masa kerja 2-5 tahun sebesar 23,68%, masa kerja 6-10 tahun sebesar 28,95% dan masa kerja 

yang lebih dari 10 tahun sebesar 47,37%. Status kariyawan dari 76 karyawan terdapat karyawan 

tetap sebesar 50% dan karyawan kontrak sebesar 50%. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Item Pertanyaan Korelasi dengan total Sig. (2-tailed) R Tabel Keterangan 

X1.1 0,795 0 0.225 Valid 

X1.2 0,853Y 0 0.225 Valid 

X1.3 0,792 0 0.225 Valid 

X1.4 0,883 0 0.225 Valid 

X1.5 0,805 0 0.225 Valid 

X1.6 0,808 0 0.225 Valid 

X1.7 0,851 0 0.225 Valid 
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X2.1 0,648 0 0.225 Valid 

X2.2 0,769 0 0.225 Valid 

X2.3 0,700 0 0.225 Valid 

X2.4 0,721 0 0.225 Valid 

X2.5 0,667 0 0.225 Valid 

X2.6 0,649 0 0.225 Valid 

X2.7 0,746 0 0.225 Valid 

Y.1 0,653 0 0.225 Valid 

Y.2 0,738 0 0.225 Valid 

Y.3 0,621 0 0.225 Valid 

Y.4 0,802 0 0.225 Valid 

Y.5 0,754 0 0.225 Valid 

Y.6 0,714 0 0.225 Valid 

Y.7 0,743 0 0.225 Valid 

Y.8 0,867 0 0.225 Valid 

Y.9 0,749 0 0.225 Valid 

Y.10 0,706 0 0.225 Valid 

Y.11 0,720  0 0.225 Valid 

Sumber: diolah peneliti (2026) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Work-Life Balance, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja memiliki nilai korelasi lebih besar 

dari nilai r-tabel. Dengan demikian seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Work-Life Balance 0,922 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,888 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,943 Reliabel 

Sumber: diolah peneliti (2026) 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu seluruh instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

    Sumber : Output SPSS 25, 2026 
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Gambar 1 P-P Plot Normalitas 
Sumber : Output SPSS 25, 2026 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga data penelitian berdistribusi normal dan memenuhi asumsi regresi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Uji multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 25, 2026 

Nilai Tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 Uji heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 25, 2026 
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Gambar 2 Hasil Uji heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 25, 2026 

Hasil pengujian menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada sebaran residual serta 

nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian model regresi 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Linearitas  

Tabel 7 Hasil Uji linearitas 

 

 

 

 

        Sumber : Output SPSS 25, 2026 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi work-life balance 

0,197 > 0,05 dan Lingkungan Kerja  0,053 > 0,05, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel work-life balance dan variabel lingkungan kerja memiliki hubungan linear terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Work-Life 

Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ 

Keterangan: 

Y=Kepuasan Kerja 

X₁ = Work-Life Balance 

X₂ = Lingkungan Kerja 

a = Konstanta 

b₁ dan b₂ = Koefisien Regresi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja memiliki 

arah pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan seperti dijelasna sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 1,117 (sig. 0,675) menunjukkan bahwa ketika variabel Work-Life 

Balance dan Lingkungan Kerja dianggap konstan, maka Kepuasan Kerja memiliki nilai 

sebesar 1,117.  

2. Work-Life Balance memiliki koefisien regresi 0,108 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Semakin baik 

work-life balance karyawan, semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan.  

3. Lingkungan Kerja memiliki koefisien regresi 0,790 dengan signifikansi 0,021 < 0,05, 

sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Semakin baik 

lingkungan kerja, semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Tabel 9 Hasil Uji t (Parsial) Work-Life Balance 

Sumber : Output SPSS 25, 2026 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 13,330> t tabel 1,993 dan sig. 

0,000 < 0,05. Koefisien B sebesar 1,368 menunjukkan bahwa peningkatan Work-Life Balance 

akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

 

Tabel 10 Hasil Uji t (Parsial) Lingkungan Kerja 
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Sumber : Output SPSS 25, 2026 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan oleh nilai t hitung 10,527 > t tabel 1,993 dan sig. 

0,000 < 0,05. Koefisien B sebesar 1,406 menunjukkan bahwa peningkatan Lingkungan Kerja 

akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 11 Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber :Output SPSS 25, 2026 

 Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 97,146 > F tabel 3,122 dengan sig. 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja, sehingga model regresi dinyatakan layak 

digunakan. 

Uji Koefisien Determinan ( 𝑹𝟐) 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinan ( 𝑅2) 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 25, 2026 

Nilai R Square sebesar 0,727 menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan Lingkungan 

Kerja mampu menjelaskan 72,7% variasi Kepuasan Kerja, sedangkan 27,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,719 



Pengaruh Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar  
Dewi et al, 2026 
 

 

 

 

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi 
Vol.4 No.6 (2026) 

Page 184 of 188 

 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang tetap tinggi setelah 

dilakukan penyesuaian. 

Pembahasan 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan. Temuan ini mendukung penelitian Idris dan Hasbiah (2023) yang 

menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kepuasan kerja karyawan PT Telkom Regional VII Makassar. Karyawan yang 

mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki 

tingkat stres yang lebih rendah sehingga lebih nyaman dalam bekerja.Secara teoritis, hasil ini 

mendukung Spillover Theory yang menjelaskan bahwa pengalaman positif dalam kehidupan 

pribadi dapat terbawa ke lingkungan kerja dan meningkatkan kepuasan kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

 Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Aliya dan Saragih (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja yang baik mampu meningkatkan kenyamanan dan kepuasan kerja karyawan. Temuan ini 

juga mendukung Social Exchange Theory yang menjelaskan bahwa ketika perusahaan 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, karyawan akan memberikan 

timbal balik berupa sikap positif dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Pengaruh Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal individu berupa keseimbangan kehidupan kerja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa lingkungan kerja yang kondusif. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Aliya dan Saragih (2020) serta Pitoyo dan Handayani (2022) yang 

menyatakan bahwa kombinasi Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja dapat meningkatkan 

kenyamanan, motivasi, serta kepuasan kerja karyawan. 

 

  



Pengaruh Work-Life Balance dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar  
Dewi et al, 2026 
 

 

 

 

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi 
Vol.4 No.6 (2026) 

Page 185 of 188 

 

Conclusion 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Work-Life Balance dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Divisi Telkom 

Regional V Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 

Keseimbangan tersebut membantu karyawan mengurangi stres, meningkatkan 

kenyamanan kerja, dan menjaga motivasi dalam bekerja. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta didukung hubungan kerja yang baik mampu 

menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga karyawan merasa lebih puas, 

semangat, dan loyal terhadap perusahaan. 

3. Work-Life Balance dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi 

antara keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan kerja yang baik menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk Divisi Telkom Regional V Makassar. 
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